





A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan salah satu aspek yang paling mendasar dalam 
pembangunan suatu negara. Menurut Murniati dalam Zahraini dan Musbir 
(2016: 25) “pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam pencapaian 
sumber daya manusia unggul dan berkualitas. Pendidikan diyakini akan 
memberikan konstribusi positif bagi kemajuan pembangunan, baik jangka 
pendek, jangka menengah maupun jangka panjang”. Melalui pendidikan yang 
dilakukan secara terencana,  sistematis dan logis dalam membina insan 
manusia maka timbullah perubahan tingkah laku manusia menuju proses 
pendewasaan. Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang bertujuan 
untuk merubah tingkah laku manusia serta untuk memajukan dan 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Dalam Undang-Undang No.20 Tahun 2003 
pasal 3 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa: 
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradapan bangsa yang martabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Bertujuan untuk berkembangnya potensi 
siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif dan 
bertanggungjawab. 
 
 Kualitas pendidikan di Indonesia berada diperingkat ke-64 dari 120 
negara diseluruh dunia didasarkan pada laporan tahunan UNESCO Education 
For All Global Monitoring Report, (Kompas.com: 2012). Data tersebut dapat 
dikatakan bahwa kualitas pendidikan di Indonesia belum cukup baik dan 
masih perlu banyak perbaikan lagi. Pelaksanaan pendidikan yang kurang akan 
berdampak pada pengembangan kepribadian dan watak peserta didik yang 
berakibat hilangnya kepribadian dan kesadaran akan makna kehidupan. Oleh 
karena itu, rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia perlu untuk 
diperhatikan agar terwujudnya negara dengan pendidikan yang berkualitas. 




pendidik dan panutan bagi peserta didik untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan di Indonesia. 
Guru merupakan komponen yang sangat penting dalam 
penyelenggaraan suatu pendidikan dan menjadi penentu dalam keberhasilan 
suatu pendidikan. Bagaimana pun bagus dan baiknya kurikulum pendidikan, 
lengkapnya sarana dan prasarana pendidikan serta antusias peserta didik dalam 
pelaksanaan pendidikan, tanpa diimbangi dengan kompetensi guru yang baik 
maka tidak akan tercipta pendidikan yang bermutu. Kompetensi guru 
merupakan suatu keterampilan, kemampuan serta pengetahuan yang dimiliki 
oleh seorang guru dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya sebagai 
seorang guru. Kompetensi guru merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi tercapainya tujuan pendidikan yang bermutu.  
Untuk mewujudkan tujuan pendidikan tersebut maka guru harus 
memiliki kompetensi yang memadai. Menurut Mulyasa (2007: 26) 
“kompetensi guru merupakan perpaduan antara kemampuan personal, 
keilmuan, teknologi, sosial, dan spiritual yang secara kafah membentuk 
kompetensi standar profesi guru, yang mencangkup penguasaan materi, 
pemahaman terhadap peserta didik, pembelajaran yang mendidik, 
pengembangan pribadi dan profesionalisme”. Terdapat empat kompetensi 
dasar yang harus dimiliki oleh guru yaitu antara lain: kompetensi pedagogik, 
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional 
(Priatna. 2013: 5). 
Kompetensi pedagogik adalah kemampuan seorang guru dalam 
mengelola dan mengembangkan proses pembelajaran peserta didik. Menurut 
Janawi (2011: 65) “kompetensi pedagogik adalah kemampuan guru berkenan 
dengan penguasaan teoritis dan proses aplikasinya dalam pembelajaran”. Di 
dalam kompetensi pedagogik guru harus menguasai beberapa hal yaitu: 
pemahaman karakteristik peserta didik, pemahaman wawasan atau landasan 
pendidikan, mampu berkomunikasi secara efektif dengan peserta didik, 
pengembangan kurikulum dan silabus, mengevaluasi hasil belajar dan 
meningkatkan kualitas pembelajaran. Kompetensi yang harus dikuasai guru 
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tidak hanya yang telah dipaparkan di atas, melainkan juga mencangkup aspek-
aspek lain pembelajaran yang mendukung peningkatan kualitas pendidikan.  
Guru pada umumnya merupakan seorang pendidik profesional dengan 
tugas utama mendidik, membimbing, mengajar, melatih, mengarahkan, 
menilai dan mengevaluasi peserta didik. Pembelajaran merupakan proses 
interaksi peserta didik dengan pendidik  dan sumber belajar pada suatu 
lingkungan belajar, hal ini tercantum pada Undang-undang No. 20 Tahun 
2003. Proses pembelajaran merupakan kompetensi pedagogik yang harus 
dimiliki oleh setiap pendidik, guru dan dosen. Seorang guru yang mengusai 
kompetensi pedagogik akan mampu untuk mengelola pembelajaran peserta 
didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perencanaan dan 
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi pelaksanaan pembelajaran dan 
pengembangan terhadap potensi yang dimiliki oleh peserta didik.  
Pendidikan dalam upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia 
dapat dilakukan dengan membimbing, mengarahkan masyarakat untuk 
menjadi pribadi yang berkualitas dengan menjadikan sekolah sebagai wadah 
pelaksanaan pendidikan. Namun, tidak semua lembaga pendidikan dapat 
mewujudkan hal itu yang dikarenakan adanya berbagai kendala dan 
permasalahan mutu pendidikan.  
Mengenai permasalahan mutu pendidikan yang tidak berdiri sendiri, 
tetapi terkait dengan satu sistem yang saling berpengaruh. Mutu keluaran 
dipengaruhi oleh mutu masukan dan mutu proses. Mutu masukan pendidikan 
dapat dilihat dari kesiapan murid dalam mendapatkan kesempatan pendidikan. 
Secara eksternal, komponen masukan pendidikan yang secara signifikan 
berpengaruh terhadap peningkatan mutu pendidikan meliputi (1) ketersediaan 
pendidik dan kependidikan yang belum memadai baik secara kualitas dan 
kuantitas, maupun kesejahteraan; (2) prasarana dan sarana belajar yang belum 
tersedia dan belum didayagunakan secara optimal; (3) pendanaan pendidikan 
yang belum memadai untuk menunjang mutu pembelajaran; (4) proses 
pembelajaran yang belum efisien dan efektif. 
4 
 
Oleh karena itu, pemerintah selalu berupaya untuk membebaskan 
masyarakat dari keterbelakangan untuk menuju kehidupan yang dinamis, 
cerdas dan memiliki pola pikir yang berkemajuan melalui pelaksanaan 
pendidikan. Sekolah dalam pelaksanaan pendidikan diharapkan mampu 
mencetak kualitas yang baik sehingga dapat memenuhi keinginan dan 
kebutuhan masyarakat. Seiring dengan perkembangan jaman yang semakin 
dinamis yang menuntut masyarakat untuk berpikir kreatif, aktif dan 
mempunyai keterampilan yang baik agar dapat bersaing dengan masyarakat 
yang lainnya maka pelaksanaan pendidikan di Indonesia dituntut untuk 
mendidik dan membentuk masyarakat yang dapat bersaing dengan masyarakat 
lainnya. Jika dibandingkan dengan perkembangan pendidikan di luar negeri, 
perkembangan pendidikan di Indonesia masih jauh tertinggal, maka muncullah 
satu konsep pendidikan baru yang dirasa sesuai dengan keinginan bangsa 
Indonesia ialah dengan menggunakan program pembelajaran Full Day School.  
Full Day School merupakan salah satu konsep pendidikan yang kini 
mulai dikembangkan di Indonesia. Secara sederhana full day school ini 
merupakan pembelajaran yang dilaksanakan sehari penuh atau dari pagi 
hingga sore hari, mulai pukul 07.00-15.30 WIB, dengan durasi istirahat dua 
jam sekali dan dengan sistem pembelajaran selama lima hari untuk 
pendalaman materi dan satu hari untuk kegiatan ekstrakurikuler. Konsep ini 
diberlakukan tentunya untuk mewujudkan peserta didik yang berkualitas. 
Dengan adanya konsep ini, pembelajaran dapat dilaksanakan secara optimal 
karena ketersediaan waktu yang lebih banyak dibandingkan dengan 
sebelumnya. Konsep full day school ini diharapkan dapat membantu 
meningkatkan kompetensi guru dalam membentuk karakter peserta didik yang 
berkualitas dan meningkatkan mutu pendidikan. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 
dapat merumuskan suatu rumusan masalah sebagai berikut, bagaimana 
deskripsi implementasi kompetensi pedagogik guru dalam program full day 
school di SMA Negeri 1 Tawangsari?. 
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C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian yang telah dicapai peneliti yaitu, 
mendeskripsikan implementasi kompetensi pedagogik guru dalam program 
full day school di SMA Negeri 1 Tawangsari. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang meliputi: 
1. Manfaat Teoritis 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
manfaat pada pengembangan ilmu pengetahuan, khusunya mengenai 
kompetensi pedagogik guru dalam program full day school. Diharapkan 
juga dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya pada 
masamendatang. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Untuk menambah wawasan dan pengetahuan terkait dengan masalah 
yang akan diteliti tentang kompetensi pedagogik guru dalam program 
full day school. 
b. Bagi Guru 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan untuk meningkatkan 
kompetensi mengajar dalam rangka mewujudkan pendidikan yang 
berkualitas. 
c. Bagi Sekolah  
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas tenaga pendidik 
untuk mencetak lulusan yang berkualitas. 
 
 
 
